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Abstrak

Tanaman Rosela (Hibiscus sabdariffa) memiliki potensi sebagai bahan pangan fungsional dan
komoditas bernilai ekonomi tinggi, namun pemanfaatannya di tingkat masyarakat desa masih belum
optimal. Di Desa Tonjong, Kecamatan Tajurhalang, Rosela umumnya hanya dimanfaatkan secara
sederhana sebagai tanaman hias atau dikeringkan menjadi teh seduh tanpa pengolahan lebih lanjut dan
tanpa strategi pemasaran yang memadai. Kondisi tersebut menyebabkan nilai tambah ekonomi dari
tanaman Rosela belum dapat dimaksimalkan. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian kepada masyarakat
ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam mengolah rosela
menjadi produk bernilai tambah serta memperkuat pemahaman mengenai strategi pemasaran produk.
Metode yang digunakan adalah Participatory Rural Appraisal (PRA) dengan pendekatan partisipatif
melalui ceramah, diskusi, demonstrasi, dan praktik langsung pembuatan produk olahan rosela.
Kegiatan dilaksanakan pada 6 & 7 Maret 2026 di Desa Tonjong dengan melibatkan 22 peserta yang
terdiri dari masyarakat dan anggota Karang Taruna. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan
pengetahuan peserta yang ditunjukkan oleh kenaikan nilai rata-rata pre-test dari 49,5% menjadi 81,2%
pada post-test. Selain itu, peserta juga memperoleh keterampilan dalam mengolah Rosela menjadi
produk seperti teh dan sirup rosela serta memahami strategi pemasaran sederhana melalui kemasan
dan promosi digital. Kegiatan ini menunjukkan bahwa pelatihan terintegrasi antara produksi dan
pemasaran efektif dalam meningkatkan kapasitas masyarakat serta berpotensi mendorong
pengembangan usaha berbasis potensi lokal di Desa Tonjong.

Kata kunci: Pemasaran,Pemberdayaan Masyarakat, Pelatihan, Produk Olahan, Rosela.

Abstract

Roselle (Hibiscus sabdariffa) has the potential to be used as a functional food ingredient and a high-
value commodity, but its utilization at the village level is still not optimal. In Tonjong Village,
Tajurhalang District, roselle is generally only used simply as an ornamental plant or dried into tea
without further processing and without an adequate marketing strategy. This condition has prevented
the economic added value of Rosela from being maximized. Therefore, this community service
activity aims to increase the knowledge and skills of the community in processing rosela into value-
added products and to strengthen their understanding of product marketing strategies. The method
used is Participatory Rural Appraisal (PRA) with a participatory approach through lectures,
discussions, demonstrations, and hands-on practice in making ROSELA products. The activity was
carried out on March 6 & 7, 2026, in Tonjong Village, involving 22 participants consisting of
community members and Karang Taruna members. The results of the activity showed an increase in
participants' knowledge, as indicated by an increase in the average pre-test score from 49.5% to 81.2%
on the post-test. Additionally, participants acquired skills in processing ROSELA into products such
as rosela tea and syrup, and gained an understanding of simple marketing strategies through
packaging and digital promotion. This activity demonstrates that integrated training in production and
marketing is effective in enhancing community capacity and has the potential to drive the development
of businesses based on local potential in Tonjong Village.

Keywords: Community Empowerment, Marketing, Processed Products, Rosela, Training

PENDAHULUAN

Desa Tonjong di Kecamatan Tajurhalang memiliki karakteristik lahan yang sangat mendukung
pertumbuhan tanaman hortikultura, salah satunya adalah bunga Rosela (Hibiscus sabdariffa L.).
Selama ini tanaman tersebut sering kali hanya dipandang sebagai tanaman hias pekarangan atau
dikonsumsi dalam skala rumah tangga yang terbatas. Padahal, Rosela memiliki kandungan senyawa
bioaktif yang tinggi seperti antosianin, vitamin C, flavonoid, tanin, dan senyawa fenolik yang
berfungsi sebagai antioksidan alami sehingga berpotensi dikembangkan sebagai bahan pangan
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fungsional maupun minuman herbal yang bermanfaat bagi Kesehatan (Fadilla et al., 2023; A. P.
Lestari et al., 2025; Sari et al., 2023). Kandungan nutrisi tersebut menjadikan Rosela sebagai
komoditas yang memiliki potensi ekonomi apabila dikelola melalui inovasi produk yang tepat sejalan
dengan meningkatnya tren gaya hidup sehat masyarakat modern.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa Rosela memiliki potensi besar untuk dikembangkan
menjadi berbagai produk olahan bernilai tambah seperti teh Rosela, sirup, selai, puding, minuman siap
konsumsi, hingga produk pangan inovatif lainnya.(Adriani et al., 2023; Dewanti et al., 2025; Fadilla et
al., 2023; Hartutik et al., 2023; Kresnadipayana et al., 2020; A. P. Lestari et al., 2025; Nur Aini et al.,
2025; Sari et al., 2023; Syafitri et al., 2025). Diversifikasi produk tersebut tidak hanya meningkatkan
nilai tambah komoditas, tetapi juga membuka peluang usaha bagi masyarakat terutama pada skala
rumah tangga dan usaha mikro kecil menengah (UMKM). Oleh karena itu, Rosela sangat relevan
dijadikan sebagai basis kegiatan pemberdayaan masyarakat desa yang berorientasi pada peningkatan
ekonomi keluarga melalui pengolahan produk berbasis potensi lokal. (Dewanti et al., 2025; Syafitri et
al., 2025).

Meskipun bahan baku rosela tersedia cukup melimpah, masyarakat di Desa Tonjong masih
menghadapi berbagai kendala dalam pemanfaatannya. Pengolahan Rosela yang dilakukan saat ini
masih bersifat konvensional, yakni hanya sebatas pengeringan bunga untuk teh seduh sederhana tanpa
standar mutu, estetika produk, maupun legalitas usaha. Kondisi ini menyebabkan nilai tambah
ekonomi yang dihasilkan relatif rendah. Fenomena serupa juga ditemukan pada berbagai penelitian
sebelumnya yang menunjukkan bahwa masyarakat sebenarnya memiliki potensi bahan baku rosela,
tetapi masih terbatas dalam hal pengetahuan, keterampilan pengolahan produk, inovasi diversifikasi
produk, serta kemampuan pemasaran(Adriani et al., 2023; A. P. Lestari et al., 2025)

Sejumlah kegiatan pengabdian kepada masyarakat menunjukkan bahwa pelatihan pengolahan
Rosela dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam mengembangkan produk
olahan bernilai ekonomi. Metode pelatihan yang dilakukan melalui edukasi, demonstrasi, praktik
langsung, dan pendampingan terbukti mampu meningkatkan minat masyarakat dalam memproduksi
berbagai olahan Rosela seperti teh celup, sirup, maupun minuman herbal (Adriani et al., 2023). Namun
demikian, sebagian besar program pelatihan tersebut masih lebih banyak berfokus pada aspek
produksi produk saja, sementara aspek pemasaran produk sering kali belum menjadi perhatian utama.

Padahal, aspek pemasaran merupakan faktor penting dalam menentukan keberlanjutan usaha
produk olahan Rosela. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa produk Rosela di tingkat petani atau
masyarakat desa sering kali hanya dijual dalam bentuk bunga kering dengan nilai jual yang relatif
rendah. Melalui diversifikasi produk, pengemasan yang menarik, serta strategi pemasaran yang tepat
baik secara offline maupun online, nilai ekonomi produk Rosela dapat meningkat secara signifikan
dan mampu menembus pasar yang lebih luas (Abdullah dan Tantri, 2015; Adriani et al., 2023;
Hartutik et al., 2023; Sumarwan, 2015)

Selain itu, pengembangan produk olahan Rosela juga memiliki potensi besar sebagai sarana
pemberdayaan masyarakat desa dan penguatan ekonomi lokal. Berbagai studi menunjukkan bahwa
pengembangan usaha berbasis potensi tanaman lokal dapat mendorong tumbuhnya UMKM desa,
meningkatkan pendapatan masyarakat, serta mendukung pembangunan ekonomi kreatif berbasis
kearifan lokal (Dewanti et al., 2025; Nur Aini et al., 2025). Oleh karena itu, pemanfaatan Rosela tidak
hanya berorientasi pada aspek produk semata, tetapi juga pada penguatan kapasitas masyarakat dalam
mengelola potensi lokal secara berkelanjutan.

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan suatu program pengabdian kepada masyarakat yang
mampu mengintegrasikan pelatihan pembuatan produk olahan Rosela dengan penguatan strategi
pemasaran produk. Program pelatihan ini diharapkan dapat meningkatkan keterampilan masyarakat
dalam mengolah Rosela menjadi produk yang memiliki nilai tambah sekaligus memperkuat
kemampuan pemasaran produk sehingga dapat meningkatkan pendapatan masyarakat. Dengan
demikian, kegiatan pelatihan pembuatan dan pemasaran produk olahan Rosela di Desa Tonjong,
Kecamatan Tajurhalang, diharapkan mampu menjadi langkah strategis dalam mendorong terbentuknya
sentra produk olahan Rosela berbasis potensi lokal yang berdaya saing dan berkelanjutan.

METODE
Lokasi dan Waktu Pelaksanaan

Kegiatan pemberdayaan masyarakat ini dilaksanakan pada tanggal 6 dan 7 Maret 2026,
bertempat di lingkungan RW 02/RT 04, Kampung Bambu Duri, Desa Tonjong, Kecamatan
Tajurhalang, Kabupaten Bogor, Jawa Barat. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada pertimbangan
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strategis (purposive sampling), di mana wilayah tersebut memiliki populasi tanaman Rosela tertinggi
di lingkungan sekitar, namun pemanfatannya belum optimal.
Pendekatan dan Sasaran Peserta

Metode yang diterapkan dalam pengabdian ini adalah Participatory Rural Appraisal (PRA),
yang menekankan pada keterlibatan aktif seluruh peserta dalam setiap tahapan kegiatan (Irwan et al.,
2022; Ismet Firdaus et al., 2024; M. A. Lestari et al., 2021; Maisaroh et al., 2022; Selvia et al., 2025;
Sidiq et al., 2025; Sidgiyah et al., 2025; Subhan et al., 2025; Suhendra et al., 2024; Sulaeman et al.,
2023a, 2023Db). Partisipan dalam kegiatan ini berjumlah 22 orang, yang terdiri dari unsur masyarakat
umum dan anggota Karang Taruna. Transfer pengetahuan dilakukan melalui kombinasi metode
ceramah informatif, diskusi interaktif, serta praktik lapangan secara langsung.
Tahapan Kegiatan
Secara sistematis, pelaksanaan pengabdian dibagi ke dalam tiga tahapan utama sebagai berikut:

1. Evaluasi Awal (Pre-test): Tahap ini bertujuan untuk mengukur sejauh mana tingkat
pemahaman dan pengetahuan eksisting masyarakat mengenai potensi tanaman rosela, teknik
pengolahan produk turunannya, serta wawasan dasar mengenai strategi pemasaran.

2. Diseminasi Materi dan Workshop Produksi: Pada tahap inti, tim pelaksana memaparkan
materi komprehensif mengenai nilai urgensi produk olahan rosela, manfaat kesehatan yang
terkandung di dalamnya, serta demonstrasi teknis pembuatan produk turunan berupa teh dan
sirup rosela. Selain aspek produksi, peserta juga dibekali dengan strategi pemasaran yang
efektif untuk meningkatkan nilai komersial produk tersebut.

3. Evaluasi Akhir dan Post-test: Tahap akhir difokuskan pada evaluasi menyeluruh terhadap
efektivitas kegiatan. Instrumen post-test digunakan untuk mengukur capaian peningkatan
pengetahuan dan keterampilan teknis peserta setelah mendapatkan intervensi pelatihan,
sekaligus sebagai bahan refleksi untuk keberlanjutan program di masa depan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini diawali pada tanggal 6 Maret 2026 melalui tahap
koordinasi dan perizinan resmi dengan Kepala Desa Tonjong guna memastikan kesiapan administratif
serta teknis pelaksanaan di lapangan. Implementasi program dilakukan secara intensif oleh tim
pengabdi di lingkungan RW 02 dan RT 04 sebagai peserta utama. Fokus kegiatan ini adalah
memberikan pemahaman strategis mengenai hilirisasi tanaman Rosela menjadi produk turunan yang
bernilai ekonomi tinggi, seperti teh dan sirup. Melalui pendekatan partisipatif, masyarakat dibekali
dengan keterampilan teknis pengolahan pangan sekaligus strategi pemasaran modern. Hal ini
bertujuan agar produk olahan Rosela hasil karya warga tidak hanya menjadi konsumsi rumah tangga,
tetapi mampu menjangkau konsumen secara luas dan meningkatkan kesejahteraan ekonomi berbasis
kearifan lokal.

Pada tanggal 7 Maret 2026, kegiatan diawali dengan pelaksanaan pre-test (Gambar 1) untuk
mengetahui tingkat pengetahuan awal peserta mengenai pemanfaatan tanaman Rosela serta strategi
pemasaran produk olahan. Kegiatan pretest dilakukan sebelum penyampaian materi dan pelatihan
dimulai. Hasil pretest ini digunakan sebagai dasar untuk melihat peningkatan pemahaman peserta
setelah mengikuti seluruh rangkaian kegiatan pelatihan

v P Y
Gambar 1. Kegiatan Pre-test Peserta Pelatihan

Selanjutnya dilakukan kegiatan sosialisasi yang berisi penjelasan mengenai manfaat tanaman
Rosela serta berbagai produk olahan turunannya. Dalam kegiatan ini, masyarakat diberikan
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pemahaman bahwa bunga Rosela yang selama ini sering dianggap sebagai tanaman hias atau bahkan
limbah yang kurang bernilai ekonomis, sebenarnya dapat diolah menjadi produk yang bermanfaat
seperti teh Rosela dan sirup Rosela. Selain berfungsi sebagai tanaman hias, Rosela memiliki potensi
untuk dikembangkan menjadi berbagai produk olahan yang bernilai tambah. Melalui pemanfaatan
tersebut, Rosela diharapkan dapat menjadi salah satu sumber penghasilan tambahan bagi masyarakat
dan keluarga di Desa Tonjong.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Desa Tonjong, Kecamatan
Tajurhalang, dengan melibatkan 22 peserta yang terdiri dari anggota Karang Taruna dan masyarakat
setempat. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat
dalam memanfaatkan bunga Rosela menjadi produk olahan bernilai ekonomi serta memahami strategi
pemasaran yang dapat diterapkan untuk meningkatkan peluang usaha. Setelah penyampaian materi
awal, kegiatan dilanjutkan dengan pelatihan praktik pembuatan produk olahan Rosela (Gambar 2).
Pada tahap ini peserta diberikan demonstrasi serta praktik langsung mengenai teknik pengolahan
Rosela menjadi produk siap konsumsi, seperti teh Rosela dan sirup Rosela. Peserta juga diajarkan
tahapan proses produksi mulai dari pemilihan bahan baku, proses pengolahan, hingga penyajian
produk.
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Gambar 2. Pelatihan Pembuatan Produk Olahan 'Rosela

Selain praktik pengolahan produk, peserta juga diberikan materi mengenai strategi pemasaran
produk olahan Rosela (Gambar 3). Materi yang disampaikan meliputi pentingnya kemasan yang
menarik, pemanfaatan media sosial sebagai sarana promosi, serta strategi promosi seperti pemberian
diskon atau penawaran khusus kepada konsumen. Penyampaian materi ini bertujuan agar masyarakat
tidak hanya mampu memproduksi olahan Rosela, tetapi juga mampu memasarkan produk secara
efektif.

Untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta setelah mengikuti kegiatan pelatihan, dilakukan
evaluasi melalui post-test (Gambar 4) yang terdiri dari 10 pertanyaan terkait pemanfaatan Rosela dan
strategi pemasaran produk. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pengetahuan
peserta setelah mengikuti kegiatan pelatihan. Nilai rata-rata pre-test peserta sebesar 49,5%, sedangkan
nilai rata-rata post-test meningkat menjadi 81,2%. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan
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pemahaman peserta mengenai pemanfaatan Rosela sebagai produk olahan serta strategi pemasaran
yang dapat diterapkan dalam kegiatan usaha.

arﬁbar 4. Dokumentasi Kegiatan Post-test Peserta

Jika dilihat dari hasil analisis setiap pertanyaan, peningkatan pemahaman peserta terlihat pada
hampir seluruh indikator yang diujikan. Misalnya pada pertanyaan mengenai pemanfaatan Rosela
sebagai minuman herbal, persentase jawaban benar meningkat dari 60% pada pre-test menjadi 95%
pada post-test. Peningkatan juga terlihat pada pemahaman peserta terkait penggunaan media sosial
sebagai sarana pemasaran produk, yang meningkat dari 50% menjadi 95% pelatihan setelah kegiatan.
Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan yang diberikan mampu meningkatkan pengetahuan peserta
tidak hanya dalam aspek pengolahan produk, tetapi juga dalam aspek pemasaran. Selain peningkatan
pengetahuan, kegiatan pelatihan ini juga memberikan dampak positif terhadap keterampilan peserta
dalam mengolah Rosela menjadi produk yang memiliki nilai tambah. Peserta menunjukkan antusiasme
yang tinggi selama kegiatan praktik berlangsung, terutama pada proses pembuatan teh Rosela dan
sirup Rosela (Gambar 5) .
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Gambar 5. Produk Olahan oela Hasil Pelatihan

Sebagai penutup kegiatan, dilakukan sesi foto bersama antara tim pengabdi dan peserta
pelatihan sebagai bentuk dokumentasi kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang telah
dilaksanakan (Gambar 6). Secara keseluruhan, kegiatan pelatihan pembuatan produk olahan Rosela
dan strategi pemasaran ini terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
masyarakat. Dengan adanya peningkatan pemahaman serta keterampilan yang dimiliki peserta,
diharapkan masyarakat dapat mengembangkan usaha berbasis potensi lokal serta meningkatkan nilai
ekonomi dari tanaman Rosela yang tersedia di lingkungan sekitar.
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SIMPULAN

Berdasarkan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang telah dilaksanakan di Desa Tonjong,
Kecamatan Tajurhalang, dapat disimpulkan bahwa pelatihan pembuatan produk olahan Rosela dan
strategi pemasaran mampu meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam
memanfaatkan tanaman Rosela sebagai produk bernilai ekonomi. Melalui kegiatan sosialisasi,
pelatihan praktik pengolahan Rosela, serta penyampaian materi strategi pemasaran, peserta
memperoleh pemahaman mengenai potensi Rosela yang dapat diolah menjadi berbagai produk seperti
teh Rosela dan sirup Rosela.

Dengan adanya kegiatan ini, diharapkan masyarakat Desa Tonjong dapat memanfaatkan potensi
tanaman Rosela yang sebelumnya hanya dianggap sebagai tanaman hias menjadi produk olahan yang
memiliki nilai tambah serta berpotensi menjadi sumber pendapatan tambahan bagi masyarakat.

SARAN

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian yang telah dilaksanakan, terdapat beberapa saran yang
dapat diberikan untuk pengembangan kegiatan selanjutnya. Pertama, diperlukan kegiatan
pendampingan lanjutan bagi masyarakat agar keterampilan dalam pengolahan Rosela dan strategi
pemasaran produk dapat terus berkembang secara berkelanjutan. Kedua, masyarakat diharapkan dapat
mulai mengembangkan produk olahan Rosela dengan inovasi yang lebih beragam serta
memperhatikan aspek kemasan dan branding produk agar memiliki daya tarik yang lebih tinggi di
pasar.

Selain itu, dukungan dari pemerintah desa maupun instansi terkait juga diperlukan dalam bentuk
fasilitasi pelatihan lanjutan, perizinan produk, serta pengembangan jaringan pemasaran. Dengan
adanya sinergi antara masyarakat, pemerintah desa, dan pihak akademisi, diharapkan produk olahan
Rosela dari Desa Tonjong dapat berkembang menjadi usaha berbasis potensi lokal yang mampu
meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
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